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Vaginal discharge is a reproductive health problem that
is often experienced by adolescent girls and its incidence
increases every year. Vaginal discharge is the discharge
of fluid other than blood from the vagina which can be
pathological or physiological which is influenced by
hormones and infections such as fungi, parasites and
pathology. If the pathology is not treated, vaginal
discharge can affect infertility in fertile women (WUS). In
2021, there were 70% of cases of vaginal discharge. Lack
of understanding and poor personal hygiene practices
can be triggers for vaginal discharge. This study aims to
determine the incidence of vaginal discharge based on
personal hygiene behavior in adolescent girls. The
research method in this study uses descriptive analytic
with a cross-sectional approach. The location of the study
was carried out at 12 integrated service post in Suradita
Village, Tangerang Regency. The population in this study
was 168 adolescent female respondents who experienced
vaginal discharge, while the sample in this study after
being selected based on inclusion and exclusion criteria
was 130 adolescent female respondents. The instrument
used in the study was a self-awareness survey
questionnaire (SMD). The results showed that 19.2%
experienced pathological vaginal discharge and 16.2% of
female adolescents had poor personal hygiene. Bivariate
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analysis showed a significant relationship between
personal hygiene behavior and the incidence of vaginal
discharge in female adolescents with a p-value of 0.001
(p <0.05). Education on good personal hygiene is needed
to increase adolescents' knowledge on how to prevent and
overcome vaginal discharge so that pathological vaginal
discharge in adolescents can be suppressed.

Abstrak

Keputihan merupakan masalah kesehatan reproduksi
yang sering dialami oleh remaja putri dan kejadiannya
meningkat setiap tahunnya. Keputihan adalah keluarnya
cairan selain darah dari liang vagina dapat bersifat
patologis maupun fisiologis yang dipengaruhi oleh
hormonal dan infeksi seperti jamur, parasit serta
patologis. Apabila tidak ditanggulangi keputihan
patologis dapat mempengaruhi infertilitas pada wanita
subur (WUS). Tahun 2021, terdapat 70% kasus
keputihan. Kurangnya pemahaman dan praktik personal
hygiene yang buruk dapat menjadi faktor pemicu kejadian
keputihan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
kejadian keputihan berdasarkan perilaku personal hygiene
pada remaja putri. Metode penelitian dalam penelitian ini
menggunakan deskriptif analitik dengan pendekatan
cross-sectional. Lokasi penelitian dilaksanakan pada 12
Posyandu yang terdapat di Desa Suradita Kabupaten
Tangerang. Populasi dalam penelitian ini adalah 168
responden remaja putri yang mengalami keputihan,
sedangkan sampel dalam penelitian ini setelah di lakukan
pemilihan berdasarkan kriteria inklusi dan ekslusi
sebanyak 130 responden remaja puteri. Intrument yang
digunakan dalam penelitian adalah kuesioner survey
mawas diri (SMD). Hasil penelitian menunjukkan 19,2 %
mengalami keputihan patologis dan 16,2% personal
hygiene remaja putri buruk. Analisis bivariat
menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara
perilaku personal hygiene dengan kejadian keputihan
pada remaja putri dengan nilai p-value 0,001 (p < 0,05).
Diperlukan edukasi mengenai personal hygiene yang baik
untuk menambah pengetahuan remaja cara mencegah dan
mengatasi keputihan sehingga keputihan patologis pada
remaja dapat ditekan.

Pendahuluan

Kesehatan reproduksi adalah unsur terpenting dalam kesehatan umum, dan
khususnya fungsi reproduksi pada saat proses reproduksi baik pada perempuan atau pada
laki-laki. Kesehatan reproduksi dapat mempengaruhi kesehatan bayi, anak, remaja dan
orang yang memiliki usia di luar masa reproduksi. Organ reproduksi merupakan salah satu
organ tubuh yang sensitif jika tidak dilakukan perawatan khusus dapat menimbulkan
masalah keputihan. Keputihan merupakan masalah yang sering terjadi remaja, karena pada
masa ini mengalami peralihan dan kematangan organ seksual. Keputihan dapat menekan
kejiwaan seseorang baik secara fisiologi maupun psikologi karena keputihan cenderung
timbul kembali jika sudah pernah mengalami. Jika tidak ditangani dengan baik keputihan
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berdampak fatal seperti infertilitas bahkan menjadi gejala awal kanker rahim, yang
berujung pada kematian. (Aeni et al., 2017)

Angka kejadian keputihan di Indonesia terus meningkat tiap tahunnya hingga
mencapai 70%. Tahun 2021, sekitar 90% wanita Indonesia berpotensi mengalami
keputihan. 75% mengalami keputihan minimal satu kali dalam hidupnya, kemudian 45%
wanita mengalami keputihan lebih dari dua kali.(Destariyani et al., 2023) Dari hasil
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Astuti, H, dkk tahun 2018, terdapat 36,36
mengalami keputihan yang patologis, 39,39% vaginal hygiene kurang baik dan ada
hubungan antara vaginal hygiene dengan kejadian keputihan. Sedangkan penelitian yang
dilakukan berdasarkan data sekunder Tahun 2017, terdapat 42,45% wanita usia subur
(WUS) mengalami keputihan patologis, dan wanita usia subur yang keputihan mengalami
infertilitas sekunder sebesar 42, 85%.(Naskah Publikasi, n.d.)

Keputihan dapat terjadi akibat berbagai faktor seperti penggunaan pakaian dalam
yang terlalu ketat, tidak menyerap, tidak mengeringkan setelah buang air kecil atau disebut
vaginal hygiene yang buruk. Perilaku personal hygiene adalah suatu pemahaman, sikap dan
praktik yang dilakukan oleh seseorang sehari-hari untuk meningkatkan derajat kesehatan,
memelihara kebersihan diri, meningkatkan rasa percaya diri, menciptakan keindahan, dan
mencegah penyakit. Tujuan dari personal hygiene adalah untuk meningkatkan derajat
kesehatan. Personal hygiene genitalia merupakan pemeliharaan kebersihan dan kesehatan
individu yang dilakukan dalam kehidupan sehari-hari sehingga terhindar dari gangguan alat
reproduksi. Masih terdapat remaja yang memiliki pengetahuan kurang baik terkait
keputihan, berdasarkan penelitian yang dilakukan pada remaja putri kelas X, XI dan XII
MTS Diniyah Putri dengan jumlah 50 responden didapatkan hasil 36% memiliki
pengetahuan kurang baik. (Maysaroh & Mariza, 2021)

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah di sebutkan, dan belum adanya
penelitian yang menghubungkan antara personal hygiene dengan kejadian keputihan pada
remaja di Desa Suradita maka penulis ingin melakukan penelitian dengan judul hubungan
perilaku personal hygiene dengan kejadian keputihan di Desa Suradita Tahun 2025

Metode

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif analitik dengan
pendekatan cross sectional. Penelitian dilakukan di 12 Posyandu Desa Suradita Kabupaten
Tangerang pada bulan Januari Tahun 2025. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
remaja yang mengalami keputihan sedangkan sampel sebesar 130 responden. Variabel
independen dalam penelitian ini adalah perilaku personal hygiene sedangkan variabel
dependennya adalah keputihan. Tehnik pengambilan data menggunakan instrumen
kuesioner survei mawas diri (SMD) STIKes Banten. Analisa data menggunakan univariat
untuk melihat persentase setiap variabel dan bivariat untuk melihat hubungan antara
perilaku personal hygiene dengan keputihan.

Hasil dan Pembahasan

Data kuantitatif disajikan dalam penelitian ini dan di analisa secara univariat dan
bivariat.
Analisa Univariat

Analisa univariat dilakukan untuk mengetahui karakterisitik responden, persentase
kasus keputihan yang terjadi dan mengetahui perilaku personal hygiene remaja putri di
Desa Suradita Tahun 2025

Tabel 1 Karakteristik Remaja Putri di Desa Suradita

Variabel n %
Umur
10 7 54
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Variabel n %
11 10 7,7

12 8 6,2

13 16 12,3

14 19 14,6

15 15 11,5

16 9 6,9

17 20 15,4

18 11 8,5

19 15 11,5
Total 130 100

Pendidikan

Tidak Tamat SD 2 1,5
SD 25 19,2
SMP 50 38,5
SLTA 53 40,8
Total 130 100

Distribusi karakteristik responden pada tabel 1, menunjukkan bahwa usia remaja
yang paling muda mengalami keputihan yaitu usia 10 Tahun dan paling tua 19 Tahun dan
mayoritas responden berumur 17 Tahun (15,4%). Usia Pendidikan responden terdapat
1,5% tidak tamat SD dan mayoritas pendidikan SLTA Sederajat (40,8%). Berdasarkan
tabel 1, karakteristik respoonden terdapat 1.5% responden yang tidak tamat SD, artinya ada
remaja yang putus sekolah sehingga berdampak terhadap pengetahuan. Pengetahuan yang
rendah terkait personal hygiene berdampak terhadap kejadian keputihan. Hal ini sesuai
dengan penelitian yang dilakukan di SMA Negeri 1 Pagimana dengan hasil remaja yang
memiliki pengetahuan kurang mengalami keputihan sebesar 66,7%. (Adji 2019)

Tabel 2 Persentase Keputihan Pada Remaja Putri di Desa Suradita

Keputihan n %
Patologis 25 19,2
Fisiologis 105 80,8

Total 130 100

Kejadian keputihan pada remaja putri berdasarkan tabel 2, terdapat 19,2%
mengalami keputihan patologis dan mayoritas remaja mengalami keputihan fisiologis
(80,8%). Angka kejadian keputihan pada remaja dalam penelitian ini lebih rendah bila
dibandingkan dengan penelitian yang dilakukan oleh Abrori dimana angka kejadian
keputihan patologis sebesar 55,9%. (Abrori, 2017) Keputihan merupakan keluarnya cairan
selain darah dari vagina baik berbau atau tidak, dapat disertai gatal atau tidak, dengan kata
lain keputihan dapat bersifat fisiologis atau patologis. Keputihan fisiologis disebabkan
oleh faktor hormonal, dimana pada usia remaja terjadi perubahan dari masa anak-anak
menuju dewasa yang berdampak terhadap perubahan fisik maupun mental. Pada masa ini
remaja akan mengalami pubertas yang ditandai dengan menstruasi. Tingginya kadar
hormon estrogen merangsang servik menghasilkan lendir dan dikeluarkan oleh vagina yang
disebut dengan keputihan. (Lamdayani et al., 2020)

Keputihan patologis disebabkan oleh infeksi genitalia, benda asing atau penyakit lain
pada organ reproduksi. Keputihan patologis dapat menimbulkan rasa yang tidak nyaman
dan jika dibiarkan dalam jangka waktu lama bisa menyebabkan penyakit serius seperti
penyakit infeksi panggul, infertilitas, kehamilan di luar kandungan dan juga merupakan
gejala awal dari kanker serviks. (Yulfitria et al., 2022) Perawatan terhahap organ
reproduksi juga berpengaruh terhadap keputihan. Apabila remaja sedang dalam perubahan
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hormonal maka sekresi cairan meningkat yang membuat organ reproduksi menjadi lembab.
Hal tersebut apabila terjadi secara terus menerus membuat jamur atau bakteri berkembang
dengan baik sehingga keputihan menjadi patologis. Seorang perempuan yang memiliki
pengetahuan tentang keputihan maka akan memiliki perilaku pencegahan keputihan
dengan baik. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan di Tangerang Selatan dimana
responden yang memiliki pengetahuan baik 70,2% memiliki perilaku pencegahan
keputihan dengan baik sedangkan responden yang memiliki pengetahuan kurang baik maka
53,6% memiliki perilaku pencegahan keputihan buruk dan (p=0,034) sehingga disimpulkan
ada hubungan antara pengetahuan dengan perilaku pencegahan keputihan pada siswa kelas
XI SMAN 2 Kabupaten Tangerang.(Novy Romlah et al., 2017)

Tabel 3 Persentase Perilaku Personal Hygiene Remaja Putri di Desa Suradita

Perilaku Personal Hygiene n %
Kurang Baik 21 16,2
Baik 109 83,8
Total 130 100

Berdasarkan tabel 3, terdapat 21 responden (16,2%) remaja memiliki perilaku yang
kurang baik tentang perilaku personal hygiene dan terdapat 109 responden (83,8%)
melakukan personal hygiene dengan baik. Perilaku personal hygiene remaja putri di Desa
Suradita lebih baik bila dibandingkan dengan perilaku personal hygiene remaja putri di
SMA 12 Tanjung Uma, dimana terdapat 36,2% memiliki perilaku buruk terkait personal
hygiene. Perilaku personal hygiene genital yang baik meliputi membersihkan daerah
genital menggunakan air bersih, mengganti pakaian dalam minimal 2x dalam sehari dan
bisa lebih jika dirasa kotor, menggunakan pakaian dalam berbahan katun yang menyerap
keringat, melakukan cebok dari arah depan ke belakang, mengeringkan daerah genital
dengan tissue atau kain bersih kering, tidak memakai bedak untuk mencegah keputihan.
(Kesehatan Unggul Gemilang et al., n.d.) Pengetahuan berbanding lurus dengan perilaku,
apabila pengetahuan baik maka akan baik pula perilakunya termasuk dalam hal menjaga
personal hygiene seperti dalam penelitian yang dilakukan di Padang, didapatkan hasil
responden yang memiliki pengetahuan kurang tidak ada satupun yang memiliki personal
hygiene yang baik, pengetahuan cukup terdapat 11,5% yang melakukan personal hygiene
baik sedangkan responden yang memiliki pengetahuan baik terdapat 50% melakukan
personal hygien yang baik saat menstruasi.(Fransiska, 2021)

Indonesia merupakan daerah tropis dan memiliki dua iklim yaitu panas dan hujan
sehingga menciptakan kondisi yang ideal bagi pertumbuhan jamur, bakteri dan
mikroorganisme lainnya sehingga dapat menimbulkan iritasi pada organ reproduksi wanita.
Pada kondisi cuaca yang panas ditambah remaja putri tidak menggunakan pakaian dalam
sesuai dengan kondisi cuaca dan cenderung mengguanakan pakaian dalam yang mengikuti
trend atau budaya luar. Hal tersebut juga sesuai dengan penelitian yang dilakukan pada
mahasiswi Kebidanan, terdapat 68,9% yang masih memiliki perilaku personal hygiene
yang kurang. (361 Nurhidayati, 2020) Kesehatan organ reproduksi dapat dipengaruhi oleh
perilaku individu tersebut dalam melakukan personal hygiene. Apabila dilakukan dengan
baik maka individu tersebut tidak mengalami keputihan yang patologis, hal ini sesuai
dengan hasil pembuktian dari study literatur menyebutkan bahwa faktor penyebab
keputihan seperti vulva hygiene, pemakaian pantyliner dan pemakaian pembersih vagina
bersifat individual. (Herdayani et al., n.d.)

Analisa Bivariat
Analisa bivariat dilakukan untuk mengetahui hubungan antara perilaku persoal hygene
dengan kasus keputihan remaja putri di Desa Suradita
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Tabel 4 Hubungan Personal Hygiene dengan Keputihan Remaja Putri di Desa Suradita

Keputihan
Perilaku Patologi Fisiologi Total P-Value
Personal hygiene n % n % N %o
Kurang baik 13 61,9 8 38,1% 21 100%
Baik 12 11,0 97 89,0% 109 100% 0,001
Total 25  19.2% 105 80,8% 130 100%

Berdasarkan tabel 4, menunjukkan bahwa remaja yang memiliki personal hygiene
kurang baik mayoritas mengalami keputihan patologis sebesar 61,9% dan 38,1% keputihan
fisiologis. Sebaliknya remaja putri yang melakukan personal hygiene dengan baik
mengalami keputihan patologis hanya 11% dan keputihan fisiologis 89,0%. Hasil P-Value
0,001 lebih kecil dari 0,05, artinya terdapat hubungan yang signifikan antara perilaku
personal hygiene dengan kejadian keputihan. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan di
Mataram, didapatkan hasil remaja yang personal hygiene buruk mengalami flour albus
sebesar 55,3% dan hasil statistik sperman rank (p=0,00 <0,05) sehingga dapat disimpulkan
ada hubungan yang signifikan antara personal hygiene dengan kejadian flour albus
(Komala, 2020). Sama halnya dengan penelitian yang dilakukan oleh Dosen Akbid
Munawarah terdapat hasil P-Value (0,003) < o (0,05) dan RP = 4,22, CI =1,54-11,59,
diartikan terdapat hubungan yang signifikan antara personal hygiene dengan kejadian
keputihan dan personal hygiene yang kurang baik 4,22 kali beresiko mengalami keputihan.
(Ramadhan Batubara, n.d.)

Keputihan patologis merupakan keputihan yang tidak normal dan biasanya
menunjukkan adanya masalah atau gangguan kesehatan. Keputihan patologis disebabkan
infeksi atau kondisi medis lainnya dan dapat menmpengaruhi organ reproduksi serta cairan
yang keluar dari vagina memiliki ciri berwarna hijau, kuning pekat, coklat, baunya tidak
sedap/menyengat, kental, berbusa atau sangat cair disertai rasa gatal, nyeri tidak nyaman.
Penelitian dari Hangganingrum (2019), menyebutkan bahwa wanita usia subur yang
keputihan mengalami servisitis sebesar 57%, (p=0,00 <0,05) artinya ada hubungan antara
keputihan dengan servisitis. (Putri Hangganingrum et al., n.d.) Servisitis adalah adanya
peradangan yang terdapat pada bagian bawah rahim yang berhubungan dengan vagina.
Servisitis dapat menyebar ke rahim dan saluran tuba serta menyebabkan infertilitas pada
wanita usia subur. Sesuai dengan penelitian yang dilakukan di Sleman dengan responden
adalah wanita usia subur (WUS) yang mengalami keputihan patologis. Dari hasil
penelitian diperoleh WUS mengalami infertilitas primer sebesar 75,8 dan 24,2 infertilitas
sekunder seta hasil perhitungan kai-kuadrat diperoleh X2 sebesar 4,588 dapat diartikan
terdapat pengaruh antara keputihan patologi wanita usia subur dengan kejadian infertilitas
primer (Gina, 2017).

Organ intim pada remaja, seperti vagina begitu sensitif dengan kondisi lingkungan.
Karena letaknya tertutup, vagina memerlukan suasana yang kering. Kondisi yang lembab
akan mengundang berkembangnya jamur dan bakteri patogen yang akan menjadi salah satu
penyebab terjadinya keputihan. personal hygiene yang baik mempengaruhi perilaku
personal hygiene yang dapat mencegah dari keputihan, karena penyebab keputihan adalah
kurangnya kebersihan diri terutama kebersihan organ genetalia. Dan ada faktor lain yang
mempengaruhi seperti kelelahan fisik dan ketegangan psikis. Keluarnya cairan yang berbau
dan banyak dapat mengganggu aktifitas remaja juga menimbulkan kecemasan. Apalagi
remaja tersebut tidak mendapatkan pengetahuan terkait cara mengatasi keputihan yang
terjadi. Sejalan dengan penelitian di Desa Mojosarirejo menyebutkan wanita usia subur
yang mengalami keputihan patologis, meraasakan kecemasan ringan sebesar 54% dan
kecemasan sedang 32% dan hanya 14% yang tidak mengalami kecemasan.(Andari et al.,
2023)
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Simpulan dan Saran

Terdapat 19,2% remaja putri di Desa Suradita mengalami keputihan yang patologis
dan 16,2% remaja memiliki perilaku personal hygiene yang kurang baik. Hasil P- Value
0,001, lebih kecil dari 0,05 yang berarti terdapat hubungan yang signifikan antara perilaku
personal hygiene dengan kejadian keputihan pada remaja putri di Desa Suradita.
Harapannya Pendidikan Kesehatan seperti pemberian penyuluhan personal hygiene dapat
selalu diberikan pada remaja baik melalui karang taruna yang terdapat di Desa ataupun di
sekolah sehingga kasus keputihan khususnya patologis dapat teratasi dan tidak terjadi.
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